BAB YV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan pada

bab-bab sebelumnya, maka di peroleh kesimpulan dan rekomendasi sebagai

berikut:

1.

Identitas Kampung Ketandan sebagai Cultural Heritage dapat dilihat
dari dominannya bangunan yang memiliki gaya arsitektur Tionghoa
yang menggunakan kriteria kelayakan bangunan cagar budaya (Lihat
Pada Tabel 5.1).

Selain faktor bangunan sebagai Cultural Heritage, terdapat pula faktor-
faktor yang mempengaruhi perkembangan Kawasan Ketandan sebagai
Kawasan Pecinan antara lain faktor lokasi yang strategis, yaitu
dikelilingi oleh lingkungan yang mempunyai peranan penting di Area
Malioboro sebagai Urban Generator, antara lain Kantor Gubernur DIY,
Kawasan usaha Malioboro, Hotel Melia Purosani, dan pasar
Beringharjo.

Strategi pengembangan kawasan Cultural Heritage dengan
mengedepankan regenerasi kota (Urban Regeneration) pada Kampung
Ketandan dapat dilakukan dengan menilai satu per satu elemen-elemen
bangunan sehingga didapatkan strategi yang cocok berdasarkan hasil
Scoring yang telah dilakukan.

Strategi tersebut merupakan bentuk rekomendasi pengembangan
selanjutnya yang dapat dapat dilakukan seperti “Adaptasi” terhadap
bangunan yang memiliki tingkat kecocokan rendah. Kemudian
“Revitalisasi” terhadap bangunan yang memiliki tingkat kecocokan
sedang. Dan terakhir dapat melakukan “Preservasi” pada bangunan yang

mendapatkan nilai kecocokan tinggi.

Kategori Strategi Pengembangan "Adaptasi'" Bangunan
Titik Amatan Segmen Jumlah Bangunan
1 Ketandan Kulon 4
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2 Ketandan Lor 3

3 Ketandan Wetan 7

4 Ketandan Kidul 2
Total Bangunan 16

Kategori Strategi Pengembangan 'Revitalisasi' Bangunan

Titik Amatan Segmen Jumlah Bangunan
1 Ketandan Kulon 4
2 Ketandan Lor 3
3 Ketandan Wetan 7
4 Ketandan Kidul 9
Total Bangunan 23

Kategori Strategi Pengembangan "Preservasi'' Bangunan

Titik Amatan Segmen Jumlah Bangunan
1 Ketandan Kulon 6
2 Ketandan Lor 17
3 Ketandan Wetan 7
4 Ketandan Kidul 19
Total Bangunan 49

Tabel 5. 1 Tabel Strategi Pengembangan Pada Kampung Ketandan

(Sumber: Analisis Penulis, 2023)

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa 56% bangunan yang ada

di Kampung Ketandan mendapatkan strategi pengembangan dengan

Preservasi, 26% bangunan dengan strategi pengembangan Revitalisasi, dan

18% bangunan yang perlu melakukan Adaptasi dengan bangunan

disekitarnya.

Hal ini merupakan upaya mendukung Kawasan Kampung Ketandan

sebagai identitas pecinan yang ada di Yogyakarta, dan menjadikan

Kampung Ketandan sebagai Kawasan Cultural Heritage, yang mengusung

strategi pengembangan dengan pendekatan Urban Regeneration.
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No.

Kriteria

Rekomendasi Strategi Adaptasi

Rekomendasi Strategi Revitalisasi

Rekomendasi Strategi Preservasi

Estetika

Sebagai bentuk adaptasi pada Kawasan
disarankan untuk menambahkan penguat
visual pada strategi adaptasi ini seperti
pemilihan warna, penambahan ornamen-

ornamen Tionghoa, dan sebagainya.

Menambahkan kesan citra Arsitektur Tionghoa
agar bangunan tetap terjaga, sehingga dapat

diturunkan kepada generasi berikutnya.

Bangunan pada kategori ini telah memiliki nilai estetika
yang baik, sehingga mencerminkan bangunan dengan gaya

arsitektur Tionghoa.

Keluarbiasaan

Peran bangunan sangat berpengaruh

sebagai bagian dari sebuah Kawasan oleh
sebab itu disarankan untuk selalu ikut
dalam

berpartisipasi kegiatan

bermasyarakat, contoh dalam

PBTY dengan

seperti
kegiatan mendekorasi

bangunan.

Peran bangunan yang dapat di revitalisasi adalah
memperkuat citra Kawasan sebagai pecinan.

Hal ini di dukung dengan tidak merubah bentuk
awal bangunan dan semakin memperdulikan

bentuk yang telah ada.

Peran bangunan pada kategori ini sangat vital karena
menjadi acuan dalam mengidentifikasi sebuah Kawasan
Pecinan. Sehingga tidak disarankan untuk merubah bentuk

yang telah ada dan semakin dijaga kelestariannya.

Peranan sejarah

Strategi adaptasi pada peranan sejarah
antara lain adalah tetap mengikuti bentuk
yang telah ada, namun jika memang
bangunan telah terlanjur diganti disarankan
kedepannya dengan mempertimbangkan

citra Kawasan.

Bangunan pada strategi ini merupakan bangunan
lama yang telah megalami sedikit perubahan
sehingga membuat citranya sebagai bangunan
dengan gaya Arsitektur Tionghoa sedikit
menurun, namun hal ini dapat dicegah dengan
mempertahankan dan tidak merubah bentuk asli

yang telah ada.

Sejarah dalam bangunan ini telah terjadi sejak ratusan tahun
secara turun temurun mewarisi rumah dari generasi ke
generasi, sehingga dapat menjadi dasar sebuah Kawasan
Cultural Heritage. Jika para peneliti ingin melakukan
pendalaman sejarah disarankan untuk meneliti bangunan

pada kartegori ini.

Kelangkaan

Jika elemen bangunan lama masih ada,

disarankan untuk sekedar merenovasi
dengan tanpa merubah bentuk sebelumnya,
namun jika telah terlanjur mengganti agar
dibicarakan kepada masyarakat Ketandan,
agar tidak menimbulkan keinginan
dikemudian hari yang mengakibatkan ingin

merubah bangunan disekitar juga.

Elemen bangunan yang melekat pada bangunan
Tionghoa umumnya yang paling dominan adalah
atap dan dinding, namun kebanyakan bangunan
pada kategori ini terlalu menutup wajah bangunan
sehingga diperlukan

penyesuaian  terhadap

signage usaha yang dijalankan.

Kelangkaan adalah sebuah nilai yang telah ada sejak lama
dan sulit didapat, dalam hal ini adalah nilai sejarah dan
arsitektur. Bangunan pada kategori ini memiliki elemen
arsitektur Tionghoa yang dapat dikatakan lengkap, sehingga
dapat menjadi rujukan bagi para sejarahwan, peneliti,
arsitek, maupun wrban designer dalam menemukan
tidak ditemukan disemua

kelangkaan tersebut yang

bangunan.
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Karakter bangunan

Bentuk bangunan disesuaikan dengan
arsitektur Tionghoa, penggunaan material
seperti yang awal sangat dianjurkan, namun
jika ketersediaan material sulit diterapkan
dapat mengganti dengan material lain
namun tetap harus bergaya arsitektur

Tionghoa.

Karakter bangunan sudah baik, namun banyak
bangunan yang masih merubah bentuk awal
dengan bentuk yang lebih modern, sehingga jika
terus dibiarkan akan terjadi penurunan citra
bangunan. Hal ini dapat dicegah dengan desain
bangunan yang masih memiliki kesatuan dengan
citra bangunan Tionghoa. Sehingga modernisasi
yang dilakukan tidak meninggalkan citra yang
sudah ada.

Karakter bangunan pada bangunan kategori ini berdasarkan
bentuk dan umur bangunan yang telah ada merupakan
turunan sejak awal bangunan ini ada, bahkan jika terjadi
perubahan merupakan perubahan minor. Sehingga dapat
disimpulkan bentuk asli bangunan pada Kawasan ini dapat

mengacu pada bangunan dengan kategori preservasi ini.

Citra

Citra yang dapat diadaptasikan pada

bangunan yang memiliki scoring rendah
antara lain hanya berupa dekorasi-dekorasi
renovasi

sederhana, namun jika ada

disarankan menambahkan citra pada

bangunan tersebut.

Citra bangunan harus dijaga dan tidak diubah
secara masif, sehingga besar harapan bahwa
bangunan pada kategori ini dapat naik ke kategori

bangunan yang dapat dilakukan preservasi.

Citra Kawasan bersejarah merupakan nilai dan unsur yang
dapat dilihat, seperti orang-orang yang datang kesuatu
tempat dan dapat mengetahui karakteristik dari Kawasan
tersebut. Sama halnya juga dengan bangunan pada kategori
ini, orang awam akan mengetahui bahwa Kawasan ini
merupakan Kawasan Arsitektur Tionghoa atau pecinan,
sehingga sangat tidak dianjurkan untuk merubah bentuk

maupun visual dari bangunan pada kategori ini.

Nilai-nilai

Nilai-nilai dalam bermasyarakat tentu baik
dalam hidup Bersama,

baiknya

sehingga ada

sebagai penghuni sesama di
Kawasan Kampung Ketandan untuk tetap
menerapkan nilai sosial, dan jika memiliki
usaha akan lebih baik untuk meningkatkan

perekonomian Kawasan.

Bangunan pada kategori ini didominasi oleh ruko
atau rumah toko, sehingga nilai-nilai ekonomi
yang ada sangat baik, namun perlu diperhatikan
pula bahwa setiap orang yang tinggal disebuah
bangunan tetap berada dalam sebuah Kawasan
masyarakat luas. Agar menjadi peringatan untuk

berusaha secara jujur dan adil.

Nilai-nilai yang terkadung dalam kategori ini tidak hanya
berupa nilai sosial dan ekonomi sebuah Kawasan, namun
juga dapat berupa nilai ilmiah yang didalamnya dapat
menjadi bangunan yang dapat menjadi acuan bagi para
peneliti, arsitek, sejarahwan, dan lainnya sebagaimana ilmu
yang dipelajari. Bahwa tidak terbatasnya nilai-nilai ilmiah

pada bangunan bersejarah.

Tabel 5. 2 Tabel Rekomendasi Pengembangan berdasarkan Kategori

(Sumber: Analisis Penulis, 2023)
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Tabel diatas merupakan penjelasan dari rekomendasi kategori-kategori
yang ditetapkan dalam proses pengembangan Kawasan Pecinan Kampung
Ketandan. Proses pengembangan tersebutpun tidak hanya secara individu, namun
juga melibatkan banyak pihak seperti dengan lingkungan sekitar, kebijakan
pemerintah setempat, bahkan budayawan dan investor yang memungkinkan adanya

ketertarikan dalam pengembangannya.

Kategori Strategi Pengembangan(Rekomendasi)

- Kategori Preservasi l:l Kategori Revitalisasi - Kategori Adaptasi

Gambar 5. 1 Peta Rekomendasi Pada Kawasan Kampung Ketandan
(Sumber : Analisis Penulis, 2023)

Penelitian ini dilakukan agar dalam perkembangan jaman yang terus maju,
bangunan yang terdapat pada Kawasan Kampung Ketandan dapat terjaga secara
fisik dan citranya sebagai identitas Cultural Heritage. Bahkan dapat bertahan ke
generasi selanjutnya sebagai warisan budaya yang tidak tergerus jaman dan
teknologi. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu masyarakat
luas terutama pemerintah Kota Yogyakarta, masyarakat Kampung Ketandan secara
khususnya, dan para arsitek atau urban designer yang ini melanjutkan ketahap
pengembangan yang lebih detail. Agar menjadi acuan dalam pengembangan

Kawasan selanjutnya.
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